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ABSTRAK 

 

PENGARUH TEKANAN KETAATAN,KOMPLEKSITAS TUGAS,DUE 

PROFESSIONAL CARE DAN INDENPEDENSI TERHADAP KUALITAS AUDIT 

PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI PEKANBARU 

(Studi Pada Auditor yang Terdaftar di KAP Kota Pekanbaru) 

 

OLEH : 

 
YANA AFRIANA 

NIM : 12070323632 

 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh tekanan ketaatan, kompleksitas 

tugas, due professional care, dan independensi terhadap kualitas audit. Analisis data dari 

67 auditor di 10 Kantor Akuntan Publik (KAP) Pekanbaru menunjukkan bahwa tekanan 

ketaatan dan due professional care memiliki pengaruh positif dan signifikan. Sementara 

itu, kompleksitas tugas dan independensi tidak memiliki pengaruh signifikan. Penelitian 

ini menekankan pentingnya integritas, kompetensi, dan pengelolaan tekanan eksternal 

untuk meningkatkan kualitas audit. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

auditor dan KAP dalam meningkatkan kinerja, serta memberikan landasan bagi penelitian 

selanjutnya terkait faktor yang memengaruhi kualitas audit. 

 

Kata kunci: Kualitas Audit, Tekanan Ketaatan, Kompleksitas Tugas, Due Professional 

Care, Independensi. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF OBEDIENCE PRESSURE, TASK COMPLEXITY, DUE 

PROFESSIONAL CARE AND INDEPENDENCE ON AUDIT QUALITY 

(Study of Auditors Registered at KAP Pekanbaru City) 

 

BY : 

 

YANA AFRIANA 

NIM : 12070323632 

 

 

This research aims to analyze the influence of obedience pressure, task 

complexity, due professional care, and independence on audit quality. Analysis of data 

from 67 auditors in 10 Pekanbaru KAPs shows that pressure for obedience and due 

professional care has a positive and significant influence. Meanwhile, task complexity 

and independence do not have a significant influence. This research emphasizes the 

importance of integrity, competence and managing external pressure to improve audit 

quality. It is hoped that this research can become a reference for auditors and KAPs in 

improving performance, as well as providing a basis for further research regarding factors 

that influence audit quality.  

 

Keywords: audit quality, obedience pressure, task complexity, due professional care, 

independence. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu kelebihan dari layanan yang diberikan oleh akuntan publik adalah 

pengadaan informasi yang akurat dan dapat dipercaya yang menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan. Seiring dengan meningkatnya permintaan akan layanan 

dari akuntan publik yang profesional, ada tekanan yang semakin besar untuk 

meningkatkan kualitas kinerja dalam profesi tersebut. Ini penting bagi para 

auditor untuk menghasilkan audit yang dapat diandalkan, digunakan, dan 

dipercaya oleh semua pihak yang berkepentingan. Seiring dengan perkembangan 

dunia bisnis, permintaan akan auditor independen yang diakui dan dipercaya oleh 

masyarakat juga meningkat. Biasanya, perusahaan akan mengirimkan laporan 

keuangannya kepada KAP yang dianggap memiliki kualifikasi dan independensi 

yang memadai, sehingga mereka dapat memberikan informasi keuangan bisnis 

yang berkualitas, akurat, dan dapat dipercaya kepada pihak internal dan eksternal 

perusahaan.(Saputra dkk, 2020). 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Sinuraya yang melakukan audit laporan 

keuangan pada PT Barito Riau Jaya (BRJ). Dan sekaligus ditugaskan untuk 

memeriksa perkebunan kelapa sawit yang di jaminkan ke Bank Negara Indonesia 

(BNI) 46 Cabang Pekan baru sebagai jaminan kredit sebesar Rp 17 miliar dan Rp 

23 miliar. Kantor Akuntan Publik (KAP) Sinuraya memiliki spesifikasi dalam 

mengaudit laporan keuangan perusahaan, yang memiliki aset atau jaminan hanya 

sampai Rp 10 miliar.  
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Namun Kantor Akuntan Publik (KAP) Sinuraya tidak mengetahui jika aset atau 

jaminan yang dijaminkan ke BNI tersebut lebih dari Rp 10 miliar. Setelah 

pelaksanaan audit terakhir kali tahun 2008 dan KAP Sinuraya juga lalai tidak 

melakukan konfirmasi kepada Erson Napitupulu sebagai Direktur Utama PT 

Barito Riau Jaya (BRJ). Sementara Haryanto sebagai sekertaris PT BRJ 

mengatakan, perusahaan menghitung aset yang diketahui bank BNI sebagai syarat 

pengajuan kredit kepada BNI 46 Cabang Pekanbaru. Sinuraya sebagai akuntan 

publik seharusnya menjalankan tugas dengan berdasarkan pada etika profesi yang 

ada. Aturanaturan etika ini harus diterapkan oleh anggota IAI-KAP maupun staf 

profesional (baik yang anggota Ikatan Anggota Indonesia - Kantor Akuntan Publik 

(IAI-KAP) maupun bukan anggota IAI-KAP) yang bekerja pada satu Kantor 

Akuntan Publik (KAP). (https://www.bpkp.go.id) 

Kasus kedua, Pada sidang lanjutan di Pengadilan Negeri Medan pada Kamis 

,terungkap bahwa auditor dari Kantor Akuntan Publik Tarmidzi Ahmad yang 

ditunjuk oleh Kejaksaan Tinggi Sumatera Utara untuk menghitung kerugian 

negara dalam kasus dugaan korupsi penyelewengan uang kuliah mahasiswa di 

Program Studi Sekolah Pascasarjana (SPs) Magister Manajemen Universitas 

Sumatera Utara (USU) tidak pernah berkoordinasi dengan tim audit internal 

USU.( https://medan.tribunnews.com) 

Ketua tim audit internal USU, Nurjaiman, memberikan kesaksian bahwa 

mereka tidak pernah diminta oleh kantor akuntan publik yang diketuai oleh 

Tarmidzi Ahmad untuk memberikan data hasil audit internal yang telah mereka 

lakukan. 
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Nurjaiman menyatakan, “Tidak pernah saya dengar itu (Tarmidzi Ahmad). 

Mereka juga tak pernah meminta data audit internal yang kami lakukan,” 

menjawab pertanyaan Joni Putra Ginting, kuasa hukum terdakwa Bincar Wirdani. 

Dari hasil audit internal yang dilakukan oleh tim audit internal USU, ditemukan 

adanya kerugian negara sebesar Rp 2,9 miliar. Namun, dari perhitungan yang 

dilakukan oleh Tarmidzi Ahmad, mereka mengestimasi kerugian negara sebesar 

Rp 6,9 miliar. 

Joni Puta Ginting, kuasa hukum terdakwa, menilai bahwa dakwaan yang 

diajukan oleh Jaksa Penuntut Umum (JPU) kepada terdakwa dengan kerugian 

negara senilai Rp 6,9 miliar sangat tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Menurutnya, perbedaan yang signifikan antara angka yang ditemukan oleh tim 

audit internal USU dan angka yang dihitung oleh kantor akuntan publik 

menunjukkan ketidaksesuaian yang mencolok. Oleh karena itu, Joni Putra Ginting 

menyimpulkan bahwa dakwaan yang ditujukan kepada kedua terdakwa terlihat 

prematur. 

Sidang tersebut mengindikasikan ketidaksesuaian antara hasil audit internal 

USU dan hasil perhitungan oleh kantor akuntan publik yang ditunjuk oleh pihak 

kejaksaan, yang menjadi sorotan dalam proses hukum kasus ini. 

        Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi kualitas audit yang 

dilakukan oleh seorang auditor. Salah satu faktornya adalah pengaruh tekanan 

ketaatan, yang merupakan tekanan yang diberikan kepada auditor oleh atasan atau 

klien/auditee dengan tujuan agar auditor mematuhi perintah atau keinginan pihak 
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tersebut. Faisal (2020) menjelaskan tekanan ketaatan sebagai instruksi dari atasan 

dalam suatu organisasi yang mempengaruhi perilaku bawahan karena wewenang 

yang dimiliki atasan. Tekanan kepatuhan adalah jenis tekanan lain yang dihadapi 

auditor dalam menjalankan tugasnya, dimana tekanan ini dapat berasal dari atasan 

atau klien untuk melakukan tindakan yang melanggar standar atau etika.  

Faktor kedua yang mempengaruhi kualitas audit adalah Kompleksitas tugas 

menunjukkan kerumitan atau persepsi tingkat kesulitan karena keterbatasan 

kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menyelesaikan suatu tugas (Dewi & 

Wirasedana, 2015). Pekerjaan auditor sering dikaitkan dengan beban kerja yang 

tidak sedikit dikarenakan tugas yang rumit dan beragam. Namun, tingkat 

kerumitan ini tidak selalu bermakna negatif, hal ini dapat menjadi positif jika 

dengan kesulitan yang dihadapi seseorang menjadi lebih termotivasi untuk bekerja 

lebih keras. Tentunya hal ini bergantung pada respon tiap individu, jika auditor 

memiliki jiwa yang tangguh dan rasa keingintahuan yang tinggi, akan menjadikan 

bekerja di bawah tekanan merupakan suatu tantangan yang harus ditaklukkan 

guna menambah wawasan dan pengalaman baru (Rohman, 2018). 

Faktor ketiga yang mempengaruhi kualitas audit adalah due professional care 

Febriyanti (2019) mendefinisikan kehati-hatian profesional sebagai tingkat 

ketelitian dan kehati-hatian dalam penggunaan keterampilan profesional, yang 

mengharuskan auditor untuk menerapkan skeptisisme profesional. Auditor 

diharapkan memiliki keterampilan yang sama dengan rekan profesionalnya dan 

menerapkannya dengan tingkat ketelitian dan kehati-hatian yang wajar. Dengan 
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demikian, auditor diharapkan mempunyai keyakinan yang memadai dalam 

mengevaluasi bukti audit. 

Faktor keempat yang mempengaruhi kualitas audit adalah independensi. 

Kemandirian menggambarkan sikap mental yang tidak terpengaruh oleh pengaruh 

luar, tidak dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak bergantung pada individu atau 

kelompok tertentu. Konsep independensi juga mencakup kejujuran dalam menilai 

fakta dan pemikiran objektif tanpa adanya kecenderungan pribadi dalam 

membentuk dan mengemukakan pendapat, seperti yang diungkapkan oleh Lestari 

(2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustakim (2019) menunjukkan bahwa 

tekanan ketaatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 

Namun, penelitian oleh Yendrawati dan Mukti (2019) menemukan bahwa tekanan 

ketaatan tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Andy Dwi Cahyono dan tim (2020) 

menyimpulkan bahwa kompleksitas tugas auditor memiliki dampak positif 

terhadap kualitas audit. Namun, hasil penelitian oleh Made Dwi Kresna Ratha dan 

Wayan Ramantha (2019) menyatakan sebaliknya, bahwa kompleksitas audit justru 

memiliki dampak negatif terhadap kualitas audit. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wiratama dan Budiartha (2019) menemukan 

bahwa penerapan due professional care terhadap auditor memiliki pengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Badjuri 

(2019) tidak konsisten dengan temuan tersebut, menyatakan bahwa due 
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professional care tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Penelitian oleh Biri 

(2019) menyatakan bahwa independensi memiliki pengaruh terhadap kualitas 

audit, dengan implikasi bahwa semakin independen seorang auditor, semakin baik 

pula kualitas audit yang dihasilkan. Namun, penelitian oleh Lestari (2019) 

menunjukkan bahwa independensi tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas 

audit. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, dan dari permasalahan diatas maka 

saya tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

TEKANAN KETAATAN, KOMPLEKSITAS TUGAS, DUE PROFESIONAL 

CARE DAN INDEPENDENSI TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA 

KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI PEKANBARU” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan Masalah Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang 

penelitian, maka rumusan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

a. Apakah Tekanan Ketaatan berpengaruh secara parsial terhadap kualitas 

audit pada  kantor akuntan publik di Pekanbaru tahun 2024? 

b. Apakah kompleksitas Tugas berpengaruh secara parsial terhadap kualitas 

audit pada  kantor akuntan publik di Pekanbaru tahun 2024? 

c. Apakah Due professional care Auditor berpengaruh secara parsial 

terhadap kualitas audit pada  kantor akuntan publik di Pekanbaru tahun 

2024? 
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d. Apakah Independensi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas audit 

pada  kantor akuntan publik di Pekanbaru tahun 2024? 

e. Apakah Tekanan Ketaatan,Kompleksitas Tugas , Due professional care 

dan Independensi berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit 

pada  kantor akuntan publik di Pekanbaru tahun 2024? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang dikemukakan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh tekanan ketaatan terhadap 

kualitas audit pada kantor akuntan publik di pekanbaru tahun 2024. 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kompleksitas Tugas  terhadap 

kualitas audit pada kantor akuntan publik di pekanbaru tahun 2024. 

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Due professional care Auditor 

terhadap kualitas audit pada kantor akuntan publik di pekanbaru tahun 

2024. 

d. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Independensi terhadap kualitas 

audit pada kantor akuntan publik di pekanbaru tahun 2024. 

e. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Tekanan Ketaatan, 

Kompleksitas Tugas, Due professional care dan Independensi terhadap 

kualitas audit pada kantor akuntan public di Pekanbaru tahun 2024. 

  



8 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Bagi mahasiswa jurusan akuntansi, hasil penelitian ini dapat memberikan 

referensi berharga dan perbandingan yang berguna untuk penelitian 

selanjutnya, sekaligus menambah pemahaman mereka terhadap bidang 

akuntansi. 

2) Bagi masyarakat, penelitian ini merupakan sumber informasi yang 

membantu memahami cara menilai kualitas audit dan sebagai penambah 

pengetahuan akuntansi. Penelitian ini menyajikan bukti empiris tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

3) Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

berharga untuk menyelidiki topik ini lebih lanjut, memberikan landasan 

yang kuat untuk mengembangkan pemahaman dan pengetahuan lebih 

lanjut. 

4) Bagi penulis, penelitian ini berfungsi sebagai sarana untuk menambah 

pemahaman dan memperoleh lebih banyak referensi terkait audit, 

khususnya dalam konteks kualitas audit. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat yang berarti bagi penulis dalam pengembangan 

karirnya di masa depan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Dengan demikian 

diharapkan auditor mempunyai pemahaman yang cukup untuk 



9 

 

 

menghindari pengaruh faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 

audit. 

2) Auditor dan Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai acuan untuk meningkatkan kinerja dan kualitas 

auditnya, sejalan dengan standar audit yang berlaku. Informasi ini 

diharapkan dapat menjadi panduan dalam penerapan praktik audit yang 

lebih efektif. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan latar belakang dan alasan mengapa peneliti termotivasi 

untuk membuat rangkaian mekanisme penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian serta manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas teori-teori yang mendasari penelitian ini. Hal-hal yang 

diuraikan meliputi teori atribusi, kualitas audit, tekanan ketaatan, kompleksitas 

tugas, kehati-hatian dan independensi profesional, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran, dan pengembangan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang uraian variabel penelitian, populasi dan sampel penelitian, 

jenis dan sumber data, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 
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BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi analisis pembahasan mengenai gambaran umum Akuntan Publik di 

Pekanbaru, analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, pemilihan model regresi 

data panel dan pengujian hipotesis. 

BAB V : PENUTUP  

Bab ini merupakan bagian akhir dari laporan penelitian ini yang memuat 

kesimpulan atas hasil yang diperoleh, implikasi, keterbatasan dan saran terhadap 

hasil penelitian. 
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BALB II 

KALJIALN PUSTALKAL 

2.1 Ka ljialn Teori 

2.1.1 Teori Kea lgenaln (algency theory) 

Teori keagenan (agency theory) merupakan suatu hubungan antara dua 

bekah pihak, pihak pertama memiliki kedudukan sebagai pemilik (pricipal) dan 

pihak kedua memiliki kedudukan sebagai manajemen (agent). Teori agensi ini 

juga menjelaskan bahwa terdapat pemisah antara pemilik dan principal. Pihak 

pertama sebagai pemilik memiliki wewenang dalam memberikan tugas kepada 

pihak agen. 

Teori keagenan dalam audit adalah rancangan yang dapat menjelaskan 

hubungan kontrak antara pemilik (prisipal) yang memperkerjakan orang lain 

(agen) untuk memberikan suatu jasa dalam menjalankan wewenang dalam 

pengambilan keputusan kepada agen tersebut. Teori keagenan ini timbul karena 

adanya konflik kepentingan antara manajer sebagai agen dengan pemegang saham 

atau investor sebagai prinsipal (Jensen & Mackling, 1967 dalam Sairin, 2022) 

Ada beberapa karakteristik utama dalam teori agensi: 

1.Asimetri Informasi: Salah satu aspek kunci dari teori agensi adalah adanya 

asimetri informasi antara prinsipal dan agen. Ini berarti bahwa agen mungkin 

memiliki informasi yang lebih banyak atau lebih baik daripada prinsipal tentang 

tindakan atau hasil dari aktivitas yang dilakukan oleh agen. Asimetri informasi ini 
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bisa menjadi sumber masalah dalam hubungan agensi karena prinsipal mungkin 

tidak dapat memantau atau mengontrol tindakan agen secara efektif. 

2.Konflik Kepentingan: Dalam hubungan agensi, terdapat potensi untuk adanya 

konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Hal ini terjadi ketika agen memiliki 

insentif untuk bertindak sesuai kepentingannya sendiri yang mungkin 

bertentangan dengan kepentingan prinsipal. Misalnya, agen mungkin cenderung 

mengambil risiko lebih besar atau bertindak kurang hati-hati jika ini 

menguntungkan dirinya sendiri, bahkan jika hal itu tidak sesuai dengan 

kepentingan prinsipal. 

3.Pengaruh Insentif: Insentif yang diberikan kepada agen merupakan faktor 

penting dalam menentukan perilaku agen dalam hubungan agensi. Insentif ini bisa 

berupa kompensasi, bonus, atau sanksi yang diberikan kepada agen sebagai 

imbalan atas kinerjanya. Desain insentif yang tepat dapat membantu mengurangi 

risiko perilaku agen yang tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal. 

4.Pemantauan dan Kontrol: Prinsipal sering kali mencoba untuk memantau atau 

mengontrol tindakan agen agar sesuai dengan kepentingan prinsipal. Ini bisa 

dilakukan melalui berbagai cara, seperti audit, pengawasan langsung, atau 

pengaturan sistem insentif yang sesuai. Namun, pemantauan dan kontrol ini tidak 

selalu efektif karena biaya dan keterbatasan informasi yang terkait. 

. Namun, terdapat kecenderungan laporan pertanggungjawaban cenderung 

menguntungkan melalui tindakan curang yang dilakukan manajemen, yang pada 

akhirnya menghasilkan keuntungan bagi prinsipal. Untuk mengatasi masalah 
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tersebut, diperlukan kehadiran auditor yang independen. Auditor membantu 

mengurangi risiko tindakan penipuan dan meningkatkan kepercayaan terhadap 

laporan keuangan yang disajikan oleh agen (Haviah, 2018). 

Dalam konteks teori keagenan, peran auditor adalah untuk mengawasi 

tindakan manajemen sebagai agen dan memastikan ketaatan terhadap keinginan 

prinsipal. Auditor berfungsi sebagai mediator antara prinsipal dan agen, dengan 

tanggung jawab memberikan pertanggungjawaban agen kepada prinsipal. Tugas 

auditor mencakup memberikan opini tentang kecukupan dan kewajaran laporan 

keuangan yang disajikan oleh agen, dengan tantangan yang muncul dari hasil 

audit yang berhasil. 

2.1.2 Teori Kualitas Audit 

Teori kualitas audit adalah landasan konseptual yang digunakan oleh 

auditor dan peneliti untuk memahami dan mengevaluasi sejauh mana sebuah audit 

memenuhi standar tertentu dan seberapa andal informasi yang diaudit. Ini 

merupakan kerangka kerja yang memberikan pemahaman tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas audit serta bagaimana praktik audit dapat 

ditingkatkan. teori kualitas audit menekankan pentingnya independensi auditor. 

Independensi adalah prasyarat esensial untuk kualitas audit yang tinggi karena 

auditor harus bebas dari konflik kepentingan yang dapat mengurangi objektivitas 

mereka dalam mengevaluasi informasi keuangan entitas yang diaudit. Auditor 

harus bersikap independen secara mental dan profesional untuk memastikan 

bahwa opini audit yang diberikan merupakan refleksi yang objektif dari hasil 

audit.(abdul halim ,2020) 
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Teori kualitas audit juga menyoroti pentingnya kompetensi profesional 

auditor. Auditor harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang 

memadai dalam melakukan audit. Kompetensi profesional ini memungkinkan 

auditor untuk melakukan penilaian yang akurat terhadap informasi keuangan, 

mengidentifikasi risiko-risiko yang relevan, dan merencanakan serta 

melaksanakan audit dengan efektif.Obyektivitas juga merupakan elemen kunci 

dalam teori kualitas audit. Auditor harus dapat mengevaluasi informasi keuangan 

secara adil dan tidak memihak. Mereka harus menghindari prasangka atau 

pengaruh yang dapat memengaruhi penilaian mereka terhadap kebenaran dan 

kepatutan informasi keuangan yang diaudit. 

Teori kualitas audit juga menekankan pentingnya pemahaman atas risiko. 

Auditor harus memahami risiko-risiko yang terkait dengan entitas yang diaudit 

dan merencanakan audit mereka dengan mempertimbangkan risiko tersebut. Hal 

ini membantu dalam menentukan fokus audit dan menentukan prosedur audit 

yang paling relevan dan efektif.teori kualitas audit mencakup pemenuhan standar 

audit yang relevan. Auditor harus mematuhi standar audit yang ditetapkan oleh 

badan pengatur dan asosiasi profesi audit untuk memastikan bahwa audit 

dilakukan sesuai dengan standar yang diterima secara umum. Ini membantu 

memastikan bahwa audit dilakukan dengan kualitas yang konsisten dan dapat 

diandalkan. 

Secara keseluruhan, teori kualitas audit memberikan kerangka kerja yang 

penting bagi auditor dan peneliti untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi kualitas audit. Dengan memahami dan menerapkan teori ini, auditor 
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dapat meningkatkan praktik audit mereka dan memastikan bahwa informasi 

keuangan yang disajikan oleh entitas adalah akurat, andal, dan relevan bagi para 

pemangku kepentingan. 

2.1.3 Pengertian Audit 

Audit adalah sebuah kegiatan yang digunakan mengumpulkan tanda 

sebagai informasi dalam sebuah laporan keuangan dengan melacak dan 

mengungkap informasi secara faktual (Arista et al., 2023) Ketika auditor 

menyatakan bahwa laporan keuangan telah disiapkan secara material sejalan 

dengan kerangka pelaporan keuangan yang berfungsi, auditor wajib 

menyatakanopini mereka tanpa modifikasi (SA 700) Maksud pemeriksaan laporan 

keuangan adalahuntuk menjamin bahwa laporan keuangan perusahaan memenuhi 

standar akuntansikeuangan (SA 110).Audit bisa diidentifikasi menjadi beberapa 

variasi. Kuntadi (2022) mengungkapkandidalam bukunya yang berjudul “Audit 

Keuangan Negara” menjelaskan jenis-jenis audityang umumnya dapat 

dikelompokan menjadi empat klarifikasi besar yakni audit atasdasar wewenang, 

audit berdasarkan   ruang lingkup, audit berdasarkan waktu dan audit atas dasar 

tujuan. 

Menurut Agoes (2020), audit diartikan sebagai proses pemeriksaan kritis 

dan terstruktur yang dilakukan secara independen terhadap laporan keuangan yang 

telah disusun oleh manajemen, termasuk catatan transaksi dan bukti pendukung. 

Tujuan utama audit ini adalah untuk memberikan opini mengenai kecukupan dan 

kewajaran laporan keuangan. Menurut Tandiontong (2020), audit merupakan 

suatu prosedur terencana yang bertujuan untuk mendapatkan dan menilai secara 
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objektif bukti-bukti terkait aktivitas dan kejadian ekonomi. Tujuan dari proses ini 

adalah untuk menilai apakah pernyataan tersebut sesuai dengan standar yang 

ditetapkan dan hasilnya disampaikan kepada pihak yang berkepentingan. 

Mulyadi (2021:8) menjelaskan bahwa audit merupakan suatu proses yang 

dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan dan mengevaluasi secara obyektif 

bukti-bukti yang terkait dengan pernyataan mengenai aktivitas dan peristiwa 

ekonomi. Tujuan utamanya adalah untuk menilai tingkat kepatuhan pernyataan 

tersebut terhadap kriteria yang telah ditetapkan, dan hasil evaluasi disampaikan 

kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan. 

Berdasarkan berbagai definisi yang telah disampaikan, dapat disimpulkan 

bahwa audit adalah suatu proses terencana yang melibatkan pengumpulan dan 

evaluasi bukti-bukti. Dalam proses ini, dilakukan pemeriksaan obyektif terhadap 

laporan keuangan suatu perusahaan dengan tujuan agar informasi yang dihasilkan 

dapat disampaikan kepada pihak-pihak yang membutuhkannya. 

2.1.4 Kualitas Audit (KA) 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), kualitas audit dapat diukur 

dengan memastikan bahwa auditor mematuhi standar audit dan standar 

pengendalian mutu. Proses audit merupakan evaluasi dan pengumpulan bukti 

terkait informasi dengan tujuan melaporkan dan menilai tingkat kesesuaian antara 

kriteria dan informasi yang telah ditetapkan (Basworo et al., 2021). Kualitas audit 

dalam konteks ini mencerminkan komitmen untuk mengungkap kesalahan 

material dan praktik akuntansi yang tidak etis dalam laporan keuangan, dengan 
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menyajikan informasi tersebut secara akurat dan tanpa kompromi. (Mohammed et 

al., 2018). 

Rahayu (2020) menjelaskan kualitas audit terwujud ketika auditor 

memeriksa catatan keuangan klien, mengidentifikasi penyimpangan, dan 

memberikan opini audit atas temuannya. Auditor wajib mengikuti standar audit 

dalam proses audit. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kualitas audit 

berperan sebagai metode pengukuran yang digunakan untuk mendeteksi kesalahan 

material dalam laporan keuangan. Kualitas audit ialah tindakan pemeriksa selama 

audit sesuai dengan standar audit serta memberikan laporan hasil pemeriksaan 

keuangan untuk pihak terkait berdasarkan validitas bukti yang memadai (Suripto, 

2021). 

Ayem, et al (2019) menyatakan bahwa kualitas audit adalah proses 

sistematis untuk mengevaluasi secara objektif bukti yang berkaitan dengan 

penilaian kegiatan dan peristiwa ekonomi untuk menyampaikan hasilnya kepada 

pengguna yang berkepentingan. Untuk mengukur kualitas audit dengan 

mengklasifikasi antara jasa audit dari KAP big four dengan KAP non big four. 

KAP yang besar memiliki reputasi dan pengalaman yang lebih baik daripada KAP 

yang kecil. Menurut Anggarini (2018), kualitas audit ditentukan oleh kemampuan 

pelaksanaan audit sesuai dengan standar yang berlaku, kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan melaporkan pelanggaran yang dilakukan oleh klien. Standar 

Profesi Akuntan Publik menetapkan bahwa audit memiliki kualitas jika memenuhi 

standar audit dan standar pengendalian mutu. 
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Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas audit adalah 

kemampuan auditor dalam mengidentifikasi dan melaporkan pelanggaran dalam 

sistem akuntansi klien, yang kemudian dicatat dalam laporan keuangan audit. 

Dalam melaksanakan tanggung jawabnya, seorang auditor diharapkan memat uhi 

standar audit yang berlaku dan etika profesi akuntansi. 

Indikator Kualitas Audit 

a. Integritas (Integrity): Prinsip ini menekankan pentingnya kejujuran dalam 

membentuk hubungan profesional dengan klien, yang pada gilirannya 

meningkatkan tingkat kepercayaan. 

b. Objektivitas (Objectivity): Auditor diharapkan bekerja secara profesional 

tanpa dipengaruhi oleh keinginan klien, sehingga mereka tidak dapat 

melakukan negosiasi yang dapat mempengaruhi pertimbangan profesional 

mereka. 

c. Kerahasiaan (Confidentiality): Prinsip ini menuntut agar auditor menjaga 

kerahasiaan informasi klien yang diperoleh selama penugasan, bahkan jika 

mereka menemukan kelalaian yang dilakukan oleh klien. Hal ini dianggap 

sebagai kewajiban yang dapat meningkatkan tingkat kepercayaan klien. 

d. Perilaku Profesional (Professional Responsibility): Auditor diharapkan 

untuk mematuhi semua aturan dan kode etik, serta menghindari 

pelanggaran aturan yang dapat mengurangi kepercayaan klien terhadap 

mereka. 
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2.1.5 Tekanan Ketaatan (TK) 

Tekanan ketaatan dapat diartikan sebagai tekanan yang diterima oleh 

auditor junior dari auditor senior atau atasan dan entitas yang diperiksa untuk 

melakukan tindakan yang menyimpang dari standar profesionalisme (Satiman, 

2021). Akuntan secara terus menerus mengalami dilemma etika yang melibatkan 

pilihan antara lain nilai-nilai yang bertentangan sehingga klien bisa saja 

mempengaruhi proses pemeriksaan yang dilakukan auditor yakni dengan menekan 

auditor untuk mengambil tindakan yang melanggar standar etika profesi, tetapi 

tidak memenuhi tuntutan klien auditor bisa kehilangan klien (Ramdanialsya, 

2020). 

Puspitasari (2019) mengatakan bahwa “Tekanan ketaatan adalah tekanan 

yang muncul dari dalam diri individu karena menerima perintah dari individu lain, 

baik atasan maupun klien dari entitas tersebut. Dalam pekerjaan auditor, seringkali 

terjadi tekanan ketaatan yang dapat menimbulkan dilema dalam menjalankan 

tugas mereka. Saat auditor dihadapkan pada situasi di mana mereka diminta untuk 

melanggar standar profesional, baik oleh atasan maupun klien, auditor harus 

memilih dari dua opsi yang tersedia. Keputusan yang diambil oleh auditor 

mencerminkan hasil dari pertimbangan internal dan karakteristik individu auditor. 

Sebagai contoh, jika seorang auditor memiliki keinginan untuk mengungkapkan 

informasi yang dianggap penting, tetapi klien menentang publikasi informasi 

tersebut, konflik dapat muncul antara auditor dan klien. Konflik semacam itu 

dapat menyebabkan dilema standar profesional di mana auditor harus membuat 

keputusan sulit. 
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Indikator Tekanan Ketaatan: 

Fauzia (2019) menjelaskan ada dua indikator yang digunakan untuk 

mengukur tekanan ketaatan, yaitu: 

a. Kepatuhan auditor terhadap profesional atau perintah atasan: Auditor yang 

kurang memahami tujuan audit cenderung lebih rentan terhadap perilaku 

menyimpang, yaitu melaksanakan perintah dari atasan yang tidak sesuai 

dengan standar etika dan profesionalisme auditor. Auditor atau bawahan 

yang mengalami tekanan ketaatan dari atasan juga dapat mengalami 

perubahan psikologis. 

b. Kepatuhan auditor terhadap profesional atau keinginan klien, kode etik, 

dan standar: Tindakan dari klien kadang-kadang dapat memengaruhi 

proses pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor. Klien mungkin memaksa 

auditor untuk melakukan tindakan yang melanggar standar pemeriksaan 

yang seharusnya dilaksanakan. Ini dapat menyebabkan timbulnya konflik 

kepentingan antara klien dan auditor. 

2.1.6 Kompleksitas Tugas (KT) 

Kompleksitas tugas diartikan sebagai persepsi individu terhadap suatu 

tugas karena keterbatasan kemampuan dan ingatan, serta kemampuan 

mengintegrasikan permasalahan dalam pengambilan keputusan. Suatu penugasan 

dapat dianggap sulit bagi satu auditor, namun tidak bagi auditor lainnya. 

Kompleksitas  tugas  merupakan  faktor  yang  mempengaruhi  auditor  dalam  

membuat  kualitas audit Kompleksitas  tugas  yang  tinggi  dapat  menjadi  beban  



21 

 

 
 

jika  kemampuan  auditor  kurang. Kompleksitas  audit  dipengaruhi  oleh  

beberapa  faktor,  antara  lain  banyaknya  informasi  yang  tidak relevan, artinya 

informasi tersebut tidak konsisten dengan kejadian beragamnya hasil yang 

diharapkan dari entitas yang diaudit dari kegiatan auditing (Zelamewani & 

Suputra, 2021) 

Menurut Ariestanti & Latrini (2019), tingkat kompleksitas suatu tugas 

merupakan hasil penilaian individu terhadap tingkat kesulitan dalam 

melaksanakan tugas audit. Persepsi terhadap tingkat kesulitan bisa berbeda-beda, 

dimana suatu tugas mungkin dianggap sulit oleh sebagian orang, namun dianggap 

mudah oleh sebagian orang lainnya. Pengelolaan kompleksitas tugas sangatlah 

penting karena jika tidak ditangani dengan baik, hal ini dapat berdampak negatif 

terhadap kualitas audit bagi sebagian individu. Namun dalam konteks lingkungan 

kerja yang memiliki tingkat motivasi kerja yang tinggi, kompleksitas tugas dapat 

meningkatkan fokus auditor terhadap tugas yang pada akhirnya dapat 

menghasilkan kualitas audit yang baik. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Suprapto dan Nugroho (2020) yang 

menyatakan bahwa auditor yang memiliki semangat tangguh, selalu termotivasi 

untuk bekerja keras, dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mampu 

menghadapi kompleksitas tugas sebagai tantangan baru (Suprapto & Nugroho, 

2020). 

Terdapat beberapa hal yang dapat memengaruhi kompleksitas suatu tugas, yaitu: 
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a. Adanya banyak informasi yang tidak relevan dapat meningkatkan 

kompleksitas tugas karena informasi tersebut tidak konsisten dengan 

kejadian yang akan diprediksi. 

b. Kompleksitas tugas juga dapat meningkat ketika terdapat beragam harapan 

dari entitas yang diperiksa terkait dengan kegiatan pengauditan, yang 

menyebabkan ambiguitas yang tinggi. 

Indikator Kompleksitas Tugas  

a. Tingkat kesulitan tugas, yang meningkat ketika tugas memiliki sedikit 

informasi dan semakin minim informasi yang terkait dengan suatu tugas, 

semakin tinggi kompleksitas tugasnya. Situasi semacam ini dapat 

mengakibatkan penurunan kualitas audit. 

b. Struktur tugas, yang terkait dengan kejelasan informasi dari tugas tersebut. 

c. Banyaknya informasi yang tidak relevan, yang merujuk pada situasi di 

mana informasi yang diberikan tidak konsisten dengan kejadian yang akan 

diprediksi. Kompleksitas tugas juga dapat meningkat ketika terdapat 

beragam harapan dari entitas yang diperiksa terkait dengan kegiatan 

pengauditan, yang menyebabkan ambiguitas yang tinggi 

2.1.7 Due professional care (DPC) 

Due professional care merupakan sikap penting yang harus diterapkan 

oleh seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaannya agar tercapai kualitas 

audit yang memadai. Due Professional Care merupakan perwujudan sikap kritis 

seorang auditor terhadap bukti audit dengan selalu mempertanyakan dan 
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mengevaluasi bukti audit tersebut. Due professional care menyangkut dua aspek, 

yaitu skeptisme profesional dan keyakinan yang memadai. Penggunaan kemahiran 

profesional dengan cermat dan seksama memungkinkan auditor untuk 

memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji 

material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan. (Febrianto, 

2020). 

            Sawarjuoyono., (2020:353) menyatakan definisi dari due professional care 

yaitu: “Due professional care merupakan tanggung jawab profesi yang harus 

dimiliki auditor yaitu senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan 

profesional dalam melaksanakan tugasnya”. 

Menurut Susanto (2020:61), due professional care dijelaskan sebagai 

berikut: “Due professional care merupakan kecermatan seorang audior dalam 

melakukan proses audit. Auditor yang cermat akan lebih mudah dan cepat dalam 

mengungkap berbagai macam salah saji dalam penyajian laporan keuangan”. 

Sedangkan menurut Werastuti (2022:9) due professional care yaitu: “Due 

professional care merupakan penggunaan kemahiran profesional dengan cermat 

dan seksama dalam pelaksanaan pekerjaan auditor dalam meningkatkan kualitas 

audit dan mendeteksi terjadinya fraud”.  

Dari keempat pernyataan di atas dapat dismpulkan bahwa due professional 

care merupakan kecermatan dan kemahiran profesional yang harus dimiliki 

serorang auditor dalam melaksanakan proses audit serta memiliki rasa tanggung 

jawab dan senantiasa menggunakan pertimbangan moral terhadap bukti yang 
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diterima dari klien agar jika terdapat fraud pada penyajian laporan keuangan dapat 

terdeteksi oleh auditor. 

Indikator Due Profesional Care  

Evaluasi aspek-aspek due professional care, seperti yang diperkenalkan 

oleh Masnur dalam penelitian oleh Bawono dan Singgih  

a. Skeptisme Profesional  

Arens et al. (2019) menjelaskan bahwa skeptisisme profesional merujuk pada 

sikap kritis dalam pemikiran dan evaluasi yang teliti terhadap bukti audit. Sikap 

ini mencakup kebiasaan untuk selalu mengajukan pertanyaan dan kewaspadaan 

terhadap kondisi yang mungkin menunjukkan adanya potensi kesalahan dalam 

penyajian, baik itu karena kecurangan atau kesalahan, sambil secara kritis 

mengevaluasi bukti audit. 

Indikator skeptisme profesional, sebagaimana disajikan oleh Agoes dan 

Hoesada (2019), melibatkan: 

1. Penilaian kritis 

2. Berpikir Terus Menerus, Bertanya, dan Mempertanyakan. 

3. Membuktikan Keabsahan Bukti Audit 

4. Waspada terhadap Bukti Audit yang Diperoleh 

5. Mempertanyakan Keandalan Dokumen dan Menjawab Pertanyaan serta 

Informasi Lainnya. 
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b. Keyakinan Memadai 

Dalam audit laporan keuangan, hal ini mengacu pada tingkat keyakinan yang 

tinggi, meskipun tidak mutlak. Dengan menerapkan keterampilan profesionalnya 

secara cermat dan menyeluruh, auditor dapat memperoleh keyakinan yang cukup 

bahwa laporan keuangan yang diaudit tidak mengandung kesalahan material, baik 

karena kesalahan maupun kecurangan. Dengan memiliki bukti audit yang 

memadai, auditor dapat memberikan opini yang kemudian digunakan oleh 

manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan.( Mustikawati & Kurnia 2020) 

Indikator keyakinan memadai yang sebagaimana dijelaskan oleh Agoes dan 

Hoesada (2019) antara lain: 

1. Sikap Dapat Dipercaya dalam Mengaudit Laporan Keuangan 

2. Kompetensi Mengaudit Laporan Keuangan 

3. Kehati-hatian dalam Mengaudit Laporan Keuangan 

2.1.8 Independensi (I)  

Menurut Hasanuddin (2020:38-39) berdasarkan ketentuan yang dimuat 

dalam PSA (Pernyataan Standar Audit) No. 04 (SA Seksi 220), dijelaskan bahwa: 

“Independen, artinya tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan 

pekerjaannya untuk kepentingan umum (dibedakan didalam hal berpraktik sebagai 

auditor intern). Dengan demikian, ia tidak dibenarkan memihak kepada 

kepentingan siapapun sebab bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang di 

miliki, auditor akan kehilangan sikap tidak memihak, yang justru sangat penting 

untuk mempertahankan kebebasan pendapatnya.”  
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Menurut Nasution et al., (2019:63) mendenifisikan independensi auditor 

sebagai berikut: “Independensi auditor adalah sikap tidak memihak kepada 

kepentingan siapapun dalam melakukan pemeriksaan laporan keuangan yang 

dibuat oleh pihak manajemen.”. Menurut A.C. Dewi (2020), indepedensi  adalah 

perilaku yang tidak mudah dipengaruhi oleh pihak manapun. Dengan demikian, 

independensi merupakan sikap yang diambil auditor dalam memberikan sudut 

pandangnya disertai dengan mentalitas yang tidak mudah terpengaruh, dan tidak 

memihak pada kecenderungan siapapun. 

Menurut Arens (2019), independensi auditor dapat diklasifikasikan 

menjadi dua aspek, yaitu: 

a. Independence of mind: Merujuk pada keadaan pikiran seorang auditor 

yang memungkinkannya memberikan opini tanpa dipengaruhi oleh faktor-

faktor yang dapat membahayakan kebijaksanaan pertimbangan 

profesionalnya dan memungkinkan individu tersebut bertindak 

independen, tanpa prasangka, dan dengan penerapan sikap skeptisisme 

profesional. 

b. Independence in appearance: mengambil langkah-langkah untuk 

menghindari fakta dan situasi yang berdampak signifikan terhadap pihak 

ketiga. Dengan memiliki informasi yang cukup, pihak ketiga dapat 

menyimpulkan bahwa integritas, objektivitas, atau skeptisisme profesional 

anggota tim audit mungkin dipertanyakan atau terpengaruh. 
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Merujuk pada definisi yang telah disampaikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa independensi adalah suatu sikap dimana seseorang tidak memihak pada 

kepentingan pihak manapun dan tidak mudah terpengaruh ketika memeriksa 

laporan keuangan. 

Indikator Idenpedensi: 

Menurut Yohanes Susanto (2020:46-47) terdapat lima hal pokok yang 

berkaitan dengan independensi auditor, yaitu:  

a. Kualitas personal.  

b. Kebebasan yang diperoleh pihak lain  

c. Hubungan Personal Auditor  

d. Kepentingan Keuangan  

e. Solidaritas Profesi 

2.1.9 Pa lndalngaln Isla lm 

Bidang akuntansi melahirkan suatu profesi yang disebut akuntan. Profesi 

ini lahir karena adanya anggapan bahwa penyaji laporan keuangan yaitu 

manajemen akan melakukan kesalahan (tidak adil dan objektif) dalam melaporkan 

laporan keuangan perusahaan. Dalam Al-Quran Surat Al-Hujurat Ayat 6 Allah 

SWT memberikan pedoman kepada para akuntan yang ayatnya sebagai berikut: 

اَ َٰٓأيَُّه ينََ يَ   ِ لَّذ
 
اَ  ٱ ن ءَامَنوَُٰٓ

ِ
َٰٓءَكُمَ ا اَ  بِنبَاَ َ  فاَسِق َ جَا ذنوَُٰٓ ا تصُِيبُواَ  ٱَن فتَبََي مًۢ لََ  قوَم هَ   بِحُواَ  بَِِ  فعََلمتُمَ مَا علََىَ فتَُصم

دِمِيََ  نَ  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 

fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu tidak 
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menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya 

yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” (QS. Al Hujurat: 6). 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa pentingnya fungsi pengawasan dan 

pemeriksaan dalam sebuah kegiatan, terutama dalam kegiatan ekonomi. Laporan 

keuangan yang dibuat oleh manajemen dalam perusahaan agar menghasilkan 

informasi yang relevan dan dapat diandalkan. Maka diperlukan pengujian oleh 

auditor dalam pengambilan keputusan yang tepat bagi pihak yang berkepentingan. 

Seorang auditor harus bertanggung jawab atas audit yang dilakukan dan 

berpedoman pada standar auditing dan standar profesi. Ada ayat lain dan juga bisa 

menjadikan pedoman bagi kita, yang menyatakan agar kita menegakkan keadilan 

serta bersifat jujur dalam melakukan pengauditan dan melarang kita supaya 

janganlah kita membenci seseorang atau dendam sehingga kita melakukan 

kecurangan. Dan sesungguhnya adil itu mendekatkan kita kepada Allah SWT, 

yang dijelaskan didalam Al-Qur’an Surat Al-Ma’idah Ayat 8 yang menerangkan 

sebagai berikut: 

                       

                            

           

 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 

yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. 
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Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan." (QS. Al-Maidah: 8). 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Integritas adalah kunci. Seorang auditor 

harus bertindak dengan integritas, yaitu menjunjung tinggi kebenaran dan 

keadilan dalam menyusun laporan keuangan. Mereka harus memastikan bahwa 

informasi yang disajikan dalam laporan tersebut tidak terpengaruh oleh 

kepentingan pribadi atau pihak lain yang terkait. memastikan bahwa laporan 

keuangan yang mereka buat mematuhi standar akuntansi yang berlaku. Seorang 

auditor harus bertindak dengan integritas dan moralitas, menyadari bahwa mereka 

akan dimintai pertanggungjawaban atas tindakan mereka. Ini mencakup kewajiban 

untuk menjunjung tinggi keadilan dan kebenaran dalam menyusun laporan 

keuangan. 

2.2 Penelitia ln Terdalhulu 

Masyarakat mengharapkan akuntan publik untuk menjalankan tugasnya 

dengan profesionalisme penuh dalam menangani informasi yang disajikan oleh 

manajemen perusahaan dalam laporan keuangan. Auditor diberi kepercayaan 

besar oleh pengguna laporan keuangan audit, oleh karena itu, penting bagi mereka 

untuk menjaga dan memelihara kualitas laporan audit yang dihasilkan. Penelitian 

ini mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang relevan sebagai sumber 

referensi, yang dapat disajikan sebagai berikut: 
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Talbel 2.1 

Penelitialn Terdalhulu 

No 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul penelitian Hasil Penelitian 

1. Elvinna  (2021) 

 

ISSN2798-6489 

Juremi:Jurnal 

Riset Ekonom 

Pengaruh 

Profesionalisme,Komp

etensi Auditor,Dan 

Persepsi Fee Audit 

Terhadap Kualitas 

Audit Pada Kap Di 

Pekanbaru 

Hasil analisis 

menunjukkan bahwa 

Profesionalisme,Kompeten

si Auditor,Dan Persepsi 

Fee Audit berpengaruh 

terhadap kualitas audit. 

2. Agustina(2023) 

Jurnal Akuntansi 

Kompetif, Online 

ISSN:2622-5379 

Vol. 6, No. 2, Mei 

2023 

Pengaruh Independensi 

Auditor Terhadap 

Kualitas Audit Dengan 

Integritas Sebagai 

Variabel Moderasi 

Pada Kantor Akuntan 

Publik Kota Medan 

Independensiauditor 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit  

 

Dan Integritas memoderasi 

pengaruhindependensi 

auditor terhadap kualitas 

audit 

 

3. Inta Budi Setya 

Nusa&Anisa 

Shafa Aunur 

Rozana(2023) 

 

Jurnal Riset 

Akuntansi/Volum

e 15/No 1 

Tekanan waktu audit 

Dan Due Professional 

Care Terhadap 

Kualitas Audit 

Tekanan waktu audit 

berpengaruh negatif 

terhadap kualitas audit dan 

Due professional care 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

4. Dahlia dan 

Octavianty (2018) 

Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi kualitas 

Kompetensi Auditor, 

Independensi, 
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JIAFE (Jurnal 

Ilmiah Akuntansi 

Fakultas Ekonomi 

2(1):16-37 

audit pada Kantor 

Akuntan Publik di 

Jakarta Selatan 

Profesionalisme dalam 

melaksanakan audit 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Jakarta 

Selatan. 

5. Wan Fachruddin 

& Sri Handayani 

(2017)  

 

Jurnal Akuntansi 

dan Bisnis ISSN : 

2443-3071 (p) 

 ISSN : 2503-0337 

(online) 

Pengaruh Fee Audit, 

Pengalaman Kerja dan 

Independensi Auditor 

Terhadap Kualitas Audit 

Pada Kantor Akuntan 

Publik Di Kota Medan 

Fee audit, pengalaman 

kerja dan auditor 

mempunyai pengaruh 

terhadap kualitas audit, 

sedangkan independensi 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit 

6. Made Dwi Kresna 

Ratha dan Wayan 

Ramantha (2015)  

 

JAkSya: Jurnal 

Akuntansi Syariah 

Vol 4, No 1, 

Tahun 2024 

Pengaruh Due 

Professional Care, 

Akuntabilitas, 

Kompleksitas Audit, 

dan Time Budget 

Pressure Terhadap 

Kualitas Audit 

Variabel due professional 

care, akuntabilitas 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit, 

sedangkan variabel 

kompleksitas audit dan 

Time Budget Pressure 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit. 

7. Afifah Ummu 

Hani Al Haz 

,Yolanda & 

DellaMareth(2024

) 

 

PengaruhIndependensi,

Integritas 

DanProfesionalisme 

Terhadap Kualitas 

Auditi 

Independensi, integritas, 

dan professionalisme  

berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap 

kualitas audit,  
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Jurnal Akuntansi 

FE-UB, Vol. 17, 

No. 1, April 2024 

P. ISSN: 2087-

9261 

Hal: 56 - 77 

8. Andy Dwi 

Cahyono, Andy 

Fefta Wijaya dan 

Tjahjanulin 

Domai (2015)  

 

ISSN 2088-7469 

(Paper) ISSN 

2407-6864 

(Online) 

Vol. 5, No. 1, 

2015 

Pengaruh Kompetensi, 

Independensi , 

Objektivitas, 

Kompleksitas Tugas 

dan Integritas Auditor 

Terhadap Kualitas 

Hasil Audit 

Kompetensi, Independensi 

, Objektivitas, 

Kompleksitas Tugas dan 

Integritas Auditor 

berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit 

9 IngeAngelina&Syai

ful 

(2022) 

 

E-ISSN: 2830-5574,  

P-ISSN: 2830-0289   

Journal of Culture 

Accounting and 

Auditing 

Pengaruh Independensi 

Auditor, Integritas dan 

Pengalaman Kerja 

Terhadap Kualitas Audit 

Indepedensi tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit, integritas dan 

pengalaman kerja tidak 

berpengaruh terhadap 

kualitas audit 

10 Aulia (2023) 

 

Juremi: Jurnal Riset 

Ekonomi  

ISSN 2798-6489 

ISSN 2798-6535 

Pengaruh Kompleksitas 

Tugas Terhadap Kualitas 

Audit 

Kompleksitas Tugas 

berpengaruh pasa Kualitas 

Audit 
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2.3 Kera lngkal Berpikir 

 

    Valrialbel Independen (X)              Valrialbel Dependen (Y) 

Gambar 2.3 

Kerangka Berfikir 

sumber: data diolah,2024 

 

2.4 Pengemba lngaln Hipotesis 

Hipotesis penelitialn ini didalsalrkaln paldal teori daln penelitialn sebelumnyal alda llalh 

sebalgali berikut: 

2.4.1 Penga lruh Tekanan Ketaatan terhadap Kualitas Audit   

Tekanan ketaatan dapat menimbulkan situasi dilema etika bagi seorang 

auditor dalam menerapkan standar profesional auditor. Tekanan ini bisa muncul 

dari klien dan atasan. Saat melaksanakan tugas audit, auditor terus-menerus 

dihadapkan pada dilema etika yang melibatkan pilihan antara nilai-nilai yang 

bertentangan. Dalam konteks seperti ini, entitas yang diaudit mempunyai 

kemampuan untuk mempengaruhi proses audit yang dilakukan oleh auditor 
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sehingga menimbulkan tekanan bagi auditor untuk melakukan tindakan yang 

dapat melanggar standar audit. 

Situasi seperti ini menghadapkan auditor pada konflik, dimana mereka 

berusaha memenuhi tanggung jawab profesionalnya namun juga dihadapkan pada 

tekanan untuk mematuhi instruksi dari entitas yang diaudit atau dari atasannya. 

Tekanan untuk patuh ini dapat berdampak pada kualitas audit yang dihasilkan oleh 

auditor. Semakin tinggi tingkat tekanan yang dihadapi auditor, maka semakin 

besar kemungkinan kualitas audit yang dihasilkan menjadi kurang akurat. Oleh 

karena itu, peningkatan tingkat tekanan kepatuhan yang diberikan kepada auditor 

dapat mengakibatkan penurunan kualitas audit yang dilakukan oleh mereka. 

Auditor yang menerima instruksi yang tidak tepat dari atasan atau klien cenderung 

menunjukkan perilaku yang menyimpang dari standar profesionalisme auditor. 

Penelitian yang dilakukan Dewi (2019) dan Pritta dkk (2018) mendukung 

pandangan bahwa tekanan ketaatan berdampak negatif terhadap kualitas audit. 

Tekanan ketaatan pada auditor dapat mengakibatkan evaluasi audit tidak akurat, 

karena tekanan dari atasan atau klien yang tidak mematuhi standar akuntansi dapat 

mengakibatkan penilaian audit menjadi kurang independen. Dengan mengacu 

pada teori dan temuan penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1: Tekanan Ketaatan berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit di 

Pekanbaru 2024 
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2.4.2 Penga lruh Kompleksitas Tugas terhadap Kualitas Audit 

Kompleksitas tugas mengacu pada pekerjaan yang terdiri dari banyak 

bagian atau struktur yang berbeda dan saling terkait, serta memiliki tingkat 

kesulitan yang berbeda-beda, bergantung pada persepsi auditor. Semakin 

kompleks suatu tugas, semakin banyak aspek yang harus dipertimbangkan oleh 

seorang auditor ( Rohman,2018). Eratnya hubungan antara kompleksitas tugas 

dan kinerja seorang auditor mempengaruhi kebijakan audit yang diambil. Auditor 

seringkali dihadapkan pada tugas-tugas yang kompleks dan rumit, sehingga dapat 

berdampak pada kinerjanya dan menyebabkan penurunan kualitas kinerja. 

Evaluasi terhadap kemampuan auditor seringkali dipengaruhi oleh sejauh mana 

mereka mampu menangani tugas-tugas yang kompleks dan kompleks. Oleh 

karena itu, kompleksitas tugas menjadi faktor kunci dalam menentukan kinerja 

seorang auditor. 

Tingkat kerumitan suatu tugas berpotensi mempengaruhi jalannya proses 

audit. Apabila kompleksitas suatu tugas melebihi kemampuan auditor, besar 

kemungkinan auditor akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya dengan baik. Tingkat kompleksitas yang berbeda-beda akan 

menimbulkan perbedaan keberhasilan setiap auditor dalam menyelesaikan 

tugasnya. Oleh karena itu, kompleksitas tugas menjadi faktor penting dalam 

menilai kinerja auditor. Auditor seringkali dihadapkan pada tugas-tugas yang 

kompleks dan rumit, yang berpotensi berdampak pada kinerjanya dan berujung 

pada penurunan kualitas kinerja. Evaluasi terhadap kemampuan auditor untuk 

menangani tugas-tugas kompleks ini merupakan kriteria penting. Eratnya 
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hubungan antara kompleksitas tugas dengan kinerja seorang auditor juga 

mempengaruhi kebijakan audit yang diambil (Dewi & Wirasedana,2015). 

Penting untuk dicatat bahwa dampak langsung dari kompleksitas tugas 

dapat dilihat pada kualitas audit yang dihasilkan. Dalam konteks audit, kepatuhan 

terhadap prosedur audit menjadi hal yang sangat penting. Jika auditor menghadapi 

kesulitan dalam melaksanakan prosedur audit dengan benar karena tingginya 

kompleksitas tugas, maka tingkat keberhasilan dalam menyelesaikan tugas akan 

menurun. Secara keseluruhan kompleksitas tugas mempunyai pengaruh terhadap 

kualitas audit, dimana tingkat kompleksitas yang semakin tinggi cenderung 

menyebabkan penurunan kualitas audit. Hasil tersebut sejalan dengan temuan 

penelitian Susmiyanti (2020) yang menyatakan bahwa kompleksitas tugas 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

H2: Kompleksitas Tugas berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit di 

Pekanbaru 2024 

2.4.3 Penga lruh Due Profesional Care terhadap Kualitas Audit 

 Menurut Wiratama dan Budiartha (2019), due professional care 

merupakan sikap yang mencakup ketelitian dan kehati-hatian dalam berpikir 

kritis, serta mengevaluasi bukti audit. Selain itu, auditor diharapkan melaksanakan 

tugasnya dengan penuh kewaspadaan, menghindari kelalaian dalam pemeriksaan, 

dan menunjukkan keteguhan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Kecermatan ini juga mengharuskan auditor untuk waspada terhadap risiko yang 

signifikan. Dengan sikap kehati-hatian tersebut, auditor dapat lebih mudah dan 
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cepat mengungkap berbagai jenis kecurangan dalam penyajian laporan keuangan. 

Evaluasi atas bukti audit juga mengharuskan auditor untuk memiliki keyakinan 

yang memadai. Menerapkan kehati-hatian profesional secara penuh dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya dapat membantu auditor mengurangi 

kemungkinan risiko audit. Dengan menghindari risiko audit, maka peluang untuk 

menghasilkan laporan audit yang berkualitas tinggi dapat meningkat. 

 Beberapa penelitian antara lain penelitian yang dilakukan oleh Megayani 

dkk (2020), Siahaan dkk (2019), dan Kurniawan (2019) menunjukkan bahwa due 

professional care berpengaruh signifikan terhadap kualitas auditor. Dengan kata 

lain, peningkatan tingkat profesionalisme seorang auditor berkorelasi positif 

dengan peningkatan kualitas audit yang dihasilkannya. Berdasarkan teori dan 

temuan penelitian ini, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

H3 : Due profesional care berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit di 

Pekanbaru 2024 

2.4.4 Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 

Independensi bagi seorang akuntan publik mencerminkan sulitnya 

dipengaruhi, karena pekerjaannya dilakukan untuk kepentingan publik. Oleh 

karena itu, seorang akuntan publik diharapkan tetap netral dan tidak memihak 

pihak manapun. Meskipun memiliki keterampilan teknis yang tinggi, kehilangan 

ketidakberpihakan akan mengurangi kebebasan berpendapat yang krusial. 

Menurut Halim (2020), terdapat tiga aspek independensi, yaitu: 1) independensi 

secara fakta (independence in fact), 2) independensi dalam penampilan 
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(independence in appearance), 3) independensi dalam kompetensi (independence 

in competence). 

Semakin tinggi tingkat independensi auditor maka semakin tinggi pula 

kualitas auditnya. Oleh karena itu, audit harus dilakukan oleh orang-orang yang 

tidak hanya mempunyai kompetensi teknis yang tinggi, tetapi juga menjaga 

independensinya. Teori atribusi mendukung dampak independensi terhadap 

kualitas audit dengan menunjukkan bahwa perilaku auditor dipengaruhi oleh 

faktor internal dan eksternal yang juga mempengaruhi kinerja audit. Auditor yang 

menunjukkan tingkat independensi yang tinggi akan berusaha memberikan 

kualitas audit yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Siahaan (2019), Biri (2019), dan 

Kurniawan (2019) menunjukkan bahwa independensi mempunyai pengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Independensi diartikan sebagai sikap bertindak 

jujur, tidak memihak, dan melaporkan temuan berdasarkan bukti-bukti yang ada. 

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat independensi seorang auditor maka 

semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkannya. Berdasarkan teori dan 

temuan penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4: Independensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit di 

Pekanbaru 2024 

2.4.5 Penga lruh Tekanan Ketaatan, Kompleksitas Tugas, Due Profesional  

Care Dan Idepedensi Terhadap Kualitas Audit 

 Skeptisisme professional merupalkaln elemen kritis yalng halrus aldal dallalm 

repertoalr seoralng aluditor ketikal mengevallualsi bukti altalu valliditals klalim dallalm 
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pelalksalnalaln prosedur aludit. ALuditor jugal halrus memegalng keyalkinaln yalng kualt 

terhaldalp kealndallaln bukti altalu klalim yalng merekal peroleh, daln merekal memiliki 

talnggung jalwalb untuk mempertimbalngkaln kelengkalpaln daln relevalnsi bukti yalng 

telalh ditemukaln, seperti yalng disebutkaln oleh Praltiwi (2019). Skeptisisme di sini 

mengalcu paldal kecenderungaln individu untuk meralgukaln kealkuraltaln altalu 

kejujuraln sistem pelalporaln walktu yalng aldal. Individu dengaln sikalp skeptisisme 

mungkin lebih cenderung untuk memeriksal, mempertalnyalkaln, altalu memeralgukaln 

integritals sistem pelalporaln walktu.  

 Tekanan ketaatan merupakan situasi dimana auditor mengalami konflik 

ketika menerapkan standar profesional auditor. Tekanan ketaatan dapat berdampak 

negatif terhadap kualitas audit yang dilakukan oleh auditor. Oleh karena itu, 

semakin tinggi tingkat tekanan yang dihadapi auditor, semakin besar 

kemungkinan kualitas audit menjadi kurang akurat. (Wahyuni, 2020). Dampak 

kompleksitas tugas terhadap kualitas audit adalah jika audit tidak dilaksanakan 

sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan, maka kemungkinan keberhasilan 

auditor dalam menyelesaikan tugas akan rendah. Hal ini merupakan konsekuensi 

langsung dari tingkat kompleksitas tugas yang dihadapi auditor. 

 Menerapkan due profesional care dalam melaksanakan tugas audit dapat 

mengurangi risiko audit. Auditor yang teliti, kritis, dan penuh kehatian dalam 

mengevaluasi bukti audit serta tidak ceroboh dalam tindakan yang diambilnya 

akan melaksanakan audit yang berkualitas. Hubungan positif juga terlihat antara 

tingkat independensi auditor dan kualitas auditnya. Oleh karena itu disarankan 
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agar inspeksi dilakukan oleh orang-orang yang tidak hanya berkompeten tetapi 

juga independen. 

 Hasil penelitian yang dilakukan Ayu Yulianti Panggabean (2020) 

menunjukkan bahwa due professional care, kompleksitas tugas, dan independensi 

auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat profesionalisme seorang auditor berkorelasi positif 

dengan kualitas audit yang dihasilkannya. Faktor kompleksitas tugas juga menjadi 

elemen penting yang mempengaruhi kinerja auditor dan kebijakan audit yang 

diambilnya. 

H5: Tekanan Ketaatan, Kompleksitas Tugas, Duee Profesional Care Dan 

Idependensi berpengaruh signifikan Terhadap Kualitas Audit di Pekanbaru 

2024



 

41 

 

BALB III 

METODE PENELITIALN 

3.1 Desa lin Penelitia ln 

 Menurut Moh. Pabundu Tika (2015:12), desain penelitian merujuk pada 

suatu rencana yang merinci bagaimana data akan dikumpulkan, diolah, dan 

dianalisis dengan sistematis dan terarah, sehingga penelitian ini dapat berjalan 

dengan efisien dan efektif sesuai dengan tujuan penelitian. Studi ini merupalkaln 

jenis penelitian kuantitatif yang melibatkan studi kausal, sebagaimana dijelaskan 

oleh Sugiyono (2017). Penelitian kausal bertujuan untuk menilai hubungan sebab-

akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian ini, 

peneliti akan menguji dampak tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, due 

professional care dan idenpedensi terhadap kualitas audit. 

3.2 Popula lsi daln Salmpel 

3.2.1 Popula lsi 

Populasi menurut Sugiyono (2017) adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.Popula lsi penelitialn dallalm konteks ini menca lkup semual aluditor 

ya lng bekerjal di Kalntor ALkuntaln Publik (KA LP) di Kotal Pekalnbalru, daln jumla lhnya l 

aldallalh 10 KALP sesua li dengaln daltal yalng tercalntum dallalm Directory Kalntor 

ALkuntaln Publik ya lng diterbitkaln oleh Ikaltaln ALkuntaln Publik Indonesia l (IALPI) 

paldal talhun 2023. Dalam 10 KAP yang tercatat didapat 67 Auditor sebagai 

populasi penelitian 
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3.2.2 Salmpel 

  Sugiyono (2017) mengkla lrifikalsi balhwa l salmpel merujuk paldal sebalgialn 

dalri keseluruhaln jumlalh daln kalralkteristik ya lng dimiliki oleh popula lsi. 

Penga lmbilaln salmpel dalri populalsi halrus representa ltive (mewalkili), sehingga l 

salmpel dalpalt mewalkili seluruh populalsi. Penelitia ln ini menggunalkaln metode 

salmpel jenuh, ya lng beralrti balhwal seluruh alnggotal populalsi penelitia ln 

diikutsertalkaln da llalm penelitialn sebalga li salmpel, sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 84 Auditor. 

3.2.3 Teknik Pemiliha ln Salmpel 

  Metode yalng diguna lkaln dallalm pengumpulaln salmpel paldal penelitia ln ini 

aldallalh purposive sa lmpling. Purposive sa lmpling aldallalh sualtu metode penga lmbilaln 

salmpel yalng dila lkukaln berdalsalrkaln tujualn penelitia ln. Berikut aldallalh kriteria l yalng 

digunalkaln dallalm pemiliha ln salmpel: 

a. Aktif bekerja sebagai auditor di KAP. 

b. Memiliki pengalaman kerja minimal dua tahun di KAP tersebut, karena 

dianggap telah terbiasa dan memahami lingkungan kerjanya dengan baik. 

c.  lulusan akuntansi minimal diploma (D3)  atau sarjana (S1) 

Dengan menerapkan purposive sampling, penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh sampel yang memenuhi karakteristik dan kualifikasi tertentu sesuai 

dengan kebutuhan penelitian mengenai pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen pada Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru. 
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Talbel 3.1 

Popula lsi daln Salmpel Penelitia ln 

No KAP Alamat Populasi Sampel 

1. KAP Boy Febrian Jl. Tiga Dara No. 3A Kel. Delima 

Baru, Kec. Binawidya, Pekanbaru 

6 6 

2. KAP Eljufri Jl. Mandala no.71 RT 01 RW 14, 

Kel. Tangkerang Tengah, Kec. 

Marpoyan Damai Kota Pekanbaru 

28282 

18 18 

3. KAP Griselda, 

Wisnu & Arum 

(Cabang) 

Jl. KH. Ahmad Dahlan No.50A 

Sukajadi Pekanbaru 28122 

9 9 

4. KAP Drs. Hardi & 

Rekan 

Jl. Ikhlas No.1F, Kel. Labuh Baru 

Timur, Kec. Payung Sekaki, 

Pekanbaru 28292 

6 6 

5. KAP Jojo Sunarjo & 

Rekan (Cabang) 

Jl. Sultan Agung GG Asoka No. 51 

Kel. Sukamulia, Kec. Sail, 

Pekanbaru 28000 

3 3 

6. KAP Drs. Katio & 

Rekan (Cabang) 

Komp. Puri Merpati Indalh No.A 

I/8 Jl. Tiung Ujung Kel. Lalbuh 

Baru Timur, Kec. Payung Sekalki 

Pekanbaru 

3 3 

7. KAP Khairul Jl. D.I. Panjaitan No.2D Pekanbaru 

28513 

5 5 

8. KAP Rama Wendra 

(Cabang) 

Jl. Wolter Monginsidi No.22B  

Pekanbaru 28113 

10 10 

9. KAP Tantri Kencana Jl. Teratai No.18 RT 002 RW 002, 

Sukajadi. Pekanbaru 28121 

3 3 

10. KAP NURMALIA 

ELFINA 

Jl. Sukoharjo No.71 Pekanbaru 

28000 

3 3 

11. KAP Drs. 

SELAMAT 

SINURAYA 

&REKAN 

Jl.Paus No.43C RT 001 RW 006 

Pekanbaru 28125 

4 4 

12 KAP Yasniwar 

Rekan (Pusat) 

Gedung Gapensi Riau Lantai 1 Jl. 

Jend. Sudirman No.4, Sidomulyo 

Timur. Pekanbaru 28125 

4 4 
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13. KAP Budiandru   

&Rekan 

Jl. Satria No.100A Lt.2 RT 001 

RW 005 Kel. Bambu Kuning, Kec. 

Tenayan Raya,Pekanbaru 28292 

10 10 

Jumlah Auditor 84 84 

   

Sumber: Directory KALP Talhun, 2024 

 

3.3 Jenis daln Sumber Da ltal 

 Daltal yalng diguna lkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal primer da ln dalta l 

sekunder. Daltal primer merujuk paldal da ltal ya lng diperoleh lalngsung mela llui 

persepsi responden terkalit dengaln valrialbel tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, 

due professional care idenpedensi, dan kualitas audit. Sementalral itu, dalta l 

sekunder mencalkup informa lsi tentalng jumla lh KALP di Kotal Pekalnba lru da ln jumlalh 

responden penelitia ln. 

3.4 Metode Pengumpula ln Dalta l 

 Menurut Sugiyono (2017), la lngkalh ya lng pa lling krusiall dallalm penelitia ln 

aldallalh teknik pengumpula ln daltal, kalrenal esensi dalri penelitialn aldallalh untuk 

memperoleh daltal. Talnpal pemalhalma ln yalng balik tentalng teknik pengumpula ln daltal, 

peneliti mungkin tida lk alkaln berha lsil mendalpaltkaln daltal ya lng memenuhi sta lnda lr 

ya lng telalh diteta lpkaln. Dallalm pengertia ln umum, terdalpalt empa lt teknik 

pengumpula ln daltal, ya lkni observalsi, walwalncalral, dokumentalsi, sertal galbungaln 

altalu trialngula lsi, sebalga limalnal yalng dijelalskaln oleh Sugiyono (2017) 

 Data utama penelitian ini berasal dari penelitian lapangan atau data primer 

yang dikumpulkan melalui kuesioner. Data dikumpulkan dengan cara 
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menyebarkan kuesioner kepada auditor yang beroperasi di KAP Kota Pekanbaru. 

Kuesioner akan diberikan kepada responden yang didalamnya berisi tentang 

tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, due professional care, idenpedensi, dan 

kualitas audit. Pernyataan-pernyataan dalam survei dipilih dengan menggunakan 

tanda cek (√) atau tanda silang (x) pada kolom yang tersedia menggunakan skala 

likert dari 1 hingga 5, mulai dari sangat tidak setuju(1), tidak setuju(2), netral (3), 

setuju (4), sangat setuju(5).  

3.5 Defenisi & Opera lsionall Valria lbel  

Dalam konteks penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yaitu variabel terikat 

dan variabel bebas. Variabel terikat mempunyai nilai yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Variabel terikat penelitian ini adalah Kualitas Audit (Y). 

Sedangkan variabel independen (X) yang terdiri dari tekanan ketaatan (X1), 

kompleksitas tugas (X2), due profesional care (X3) dan independensi (X4) 

merupakan faktor-faktor yang menyebabkan atau mempengaruhi variabel 

dependen. 

Talbel 3.2 

Defenisi Opera lsionall Va lria lbel Penelitialn 

Variabel Definisi  

Operasional 

Sumber  Indikator Skala 

Penguku

ran 

Tekanan 

Ketaatan (X1) 

 

 kondisi dimana 

seorangauditor 

dihadapkan pada sebuah 

dilemma penerapan 

standar profesi auditor. 

Ni Kadek 

Ayu, Dewa 

Made, I 

Gusti Ayu, 

(2023) 

1. Kepatuhan 

auditor terhadap 

professional atau 

kepatuhan 

terhadap perintah 

atasan. 

Skala 

Likert 
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 2. Klien kode 

etik dan standar. 

Kompleksitas 

Tugas (X2) 

 

 persepsi individu 

terhadap suatu tugas 

karena keterbatasan 

kemampuan dan 

ingatan, serta 

kemampuan 

mengintegrasikan 

permasalahan dalam 

pengambilan keputusan.  

Zelamewani 

& Suputra, 

(2021) 

1. Auditor 

mengetahui 

kemampuannya 

dalam 

menyelesaikan 

tugas. 

2. Rencana dan 

tujuan yang jelas 

3. Tanggung 

jawab penugasan. 

4. Ketidakjelasan 

tugas. 

5. Job description 

6. Kurangnya alat 

bantu dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

Skala 

Likert 

Due 

Professional 

Care (X3) 

 

Sikap seorang auditor 

yang berpikir kritis 

terhadap bukti audit 

dengan selalu 

mempertanyakan dan 

mengevaluasi bukti 

audit tersebut. 

Wiratama 

dan 

Budiartha 

(2019) 

1. Skeptisme 

profesional 

2. Keyakinan 

memadai  

Skala 

Likert 

Independensi 

(X4) 

 

Sikap mental yang 

bebas dari pengaruh 

orang lain. 

Soares, 

Suryandari 

& Susandya, 

(2021) 

1. Hubungan 

dengan klien 

2. Tekanan dari 

klien 

3. Jasa non audit 

Skala  

Likert 

Kualitas Audit 

(Y), 

 

  baik atau tidaknya 

hasil pemeriksaan yang 

dilakukan oleh auditor 

Pratiwi, 

Suryandari, 

dan 

Susandya, 

(2019) 

1. 

Tanggungjawab 

dan 

profesionalisme, 

2. Kode etik 

pelatihan,.promos

i, dan struktur 

gaji, 

3. Turnover 

Skala  

Likert 
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auditor, 

4. Penerapan 

teknik – teknik 

audit,  

5. Perolehan bukti 

kompeten, 

supervisi, 

6. Standar kertas 

kerja 

pemeriksaan,  

7. Audit field 

sesuai spap dan 

sistem 

pengendalian 

mutu,  

8. Kertas kerja 

pemeriksaan 

mendukung 

laporan audit,  

9. Komunikasi 

dengan klien. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan: 

3.6.1 Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2017) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuisioner tersebut diberikan atau dibagikan kepada 

pihak yang berkepentingan yang secara langsung berhubungan dengan masalah 

yang diteliti dengan batas waktu yang ditetapkan oleh penelitin. Kuesioner ini 

menganalisis dengan memberikan skor (score) yang serupa dengan apa yang akan 

dijelaskan di bawah ini:  
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1) Sangat tidak setuju (STS)  

2) Tidak setuju (TS) 

3) Netral (N) 

4) Setuju (S) 

5) Sangat setuju (SS) 

3.6.2 Dokumentasi 

Dokumentasi merujuk pada pencatatan peristiwa yang telah terjadi di masa 

lalu. Dokumen dapat berwujud tulisan, gambar, atau karya monumental dari 

individu, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2018). Dalam penelitian ini, 

dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari KAP Kota Pekanbaru. 

3.7 Teknik Analisis Dalta l 

 Di dalam bagian ini, kita akan menemukan penjelasan mengenai tipe analisis 

atau teknik tertentu, cara penerapannya dalam penelitian, dan argumentasi di balik 

penggunaannya. Hal ini mencakup aspek-aspek yang terkait dengan menguji 

asumsi-asumsi yang terkait dengan alat atau teknik analisis yang dimaksud. 

3.7.1 Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan daya yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum dan generalisasi (Sugiyono, 2017). Tampilan ringkasan dari 

nilai rata-rata, standar deviasi, maksimum, dan minimum disediakan oleh analisis 

deskriptif. 
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3.7.2 Statistik Inferensial 

Statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini mengaplikasikan 

metode Struktural Equation Model (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) 

dengan bantuan Smart PLS 4.0. Pemilihan metode PLS karena Partial Least 

Squares merupakan metode analisis yang powerfull dan sering disebut juga 

sebagai soft modeling karena meniadakan asumsi-asumsi Ordinary Least Squares 

(OLS) regresi, seperti data harus terdistribusi normal secara multivariate dan tidak 

adanya problem multikolinieritas antar variabel eksogen (Wold, 1985 dalam 

Ghozali dan Latan: 2015:5). 

3.7.2.1 Evaluasi Model Pengukuran atau Measurement (Outer) Model 

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai 

validitas dan reliabilitas model. Outer model dengan indikator reflektif dievaluasi 

melalui Covergent Validity dan Discriminant Validity dari indikator pembentuk 

konstruk laten dan Compesite Reliabity untuk blok indikatornya (Ghozali dan 

Latan, 2015:76-77). 

1. Convergent Validity 

Indikator uji validitas konvergen adalah nilai loading factor untuk setiap 

indikator konstruk. Loading factor mencerminkan sejauh mana korelasi antara 

skor suatu item dengan skor konstruk. Nilai loading factor yang umumnya 

digunakan untuk menilai validitas konvergen adalah di atas 0,7 untuk penelitian 

konfirmatori dan berkisar antara 0,6 hingga 0,7 untuk penelitian eksplanatori. 

Meskipun demikian, menurut Chin (1998) yang dikutip dalam penelitian Ghozali 

dan Latan (2015), nilai loading factor sekitar 0,5 hingga 0,6 dianggap memadai 
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untuk penelitian tahap awal. Selain itu, suatu indikator dianggap valid jika nilai 

AVE (average variance extracted) dari indikator tersebut melebihi 0,5. 

2. Discriminant Validity 

Discriminant validity digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel 

laten. Untuk pemodelan persamaan struktural berbasis varian, seperti kuadrat 

terkecil parsial, kriteria Fornell- Larcker dan pemeriksaan cross-loading adalah 

pendekatan yang dominan untuk mengevaluasi validitas diskriminan. 

Discriminant validity adalah tingkat diferensi suatu indikator dalam mengukur 

konstruk instrumen. Untuk menguji discriminant validity dapat dilakukan dengan 

pemeriksaan Cross Loading yaitu koefisien korelasi indikator terhadap konstruk 

asosasinya (cross loading) dibandingkan dengan koefisien korelasi dengan 

konstruk lain (cross loading). Nilai konstruk korelasi indikator harus lebih besar 

terhadap konstruk asosiasinya daripada konstruk lain. Nilai yang lebih besar 

tersebut mengindikasikan kecocokan suatu indikator untuk menjelaskan konstruk 

asosiasinya dibandingkan menjelaskan konstruk-konstruk yang lain, (Jorg 

Henseler et al., 2014). 

3. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Cronbach's alpha dan composite reliability digunakan sebagai kriteria untuk 

menilai tingkat reliabilitas suatu konstruk. Uji reliabilitas digunakan untuk 

memverifikasi akurasi, konsistensi, dan keandalan instrumen dalam mengukur 

suatu konstruk. Nilai Cronbach's alpha digunakan sebagai indikator batas bawah 

reliabilitas suatu konstruk, sementara composite reliability digunakan untuk 

mengukur nilai sebenarnya reliabilitas suatu konstruk. Walaupun demikian, 
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composite reliability dianggap lebih baik dalam mengestimasi konsistensi internal 

suatu konstruk. Suatu konstruk atau variabel dianggap reliabel jika menunjukkan 

nilai Cronbach's Alpha > 0,7 dan Composite Reliability > 0,7, dan nilai > 0,6 

masih dapat diterima, seperti yang disampaikan oleh Ghozali dan Latan (2015). 

3.7.3.2 Model Struktural (Inner) Model 

Inner model menunjukkan kekuatan estimasi atau hubungan antara 

konstruk atau variabel laten. Hubungan antara variabel laten didasarkan pada 

subtantive theory. Fokus analisis dengan menggunakan teknik analisis SEM 

adalah prediksi hubungan antara variabel laten yaitu eksogen dan endogen yang 

didasarkan pada teori yang dibangun. Model struktural atau inner model 

dievaluasi dengan menggunakan Coefficient of Determination atau R-Square (R2) 

dan Path Coefficient (β). 

1. Coefficient of Determination (R-Square) 

Evaluasi atau penilaian terhadap model struktural dapat dilakukan dengan 

memeriksa nilai R-square pada setiap variabel endogen sebagai ukuran kekuatan 

prediksi dari model tersebut. R-square mencerminkan sejauh mana variabel 

eksogen dapat menjelaskan variasi dalam variabel endogen. Berikut adalah 

indikator nilai R-square beserta interpretasinya, (Ghozali, 2014) 

a. Interpretasi dari nilai R-square sebesar 0,67 adalah bahwa model yang 

dibuat memiliki kekuatan, atau dengan kata lain, variabel eksogen dapat 

dengan baik menjelaskan variabel endogen yang tinggi. 

b. Interpretasi dari nilai R-square sebesar 0,33 adalah bahwa model yang 

dibuat memiliki tingkat ketergantungan moderat, variabel eksogen mampu 
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menjelaskan sekitar 50% dari variasi dalam variabel endogen, sementara 

faktor lain menjelaskan sisanya. 

c. Interpretasi dari nilai R-square sebesar 0,19 adalah bahwa model yang 

dibuat memiliki tingkat kekuatan yang rendah, variabel eksogen hanya 

mampu menjelaskan variabel endogen secara lemah. 

2. Path Coefficient (β) 

Setelah meninjau nilai R-square, evaluasi terhadap model struktural 

dilanjutkan dengan mengevaluasi nilai signifikansi untuk menilai pengaruh antara 

konstruk. Analisis uji hipotesis dan penilaian nilai signifikansi dilakukan melalui 

prosedur resampling dengan menggunakan teknik bootstrapping. Bootstrapping 

menggunakan seluruh sampel awal untuk melakukan resampling, dengan jumlah 

sampel bootstrapping yang disarankan sebesar 1.000 atau lebih besar dari jumlah 

sampel asli. 

3.8 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan memeriksa nilai Path Coefficients atau 

Inner Model, yang menunjukkan tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis. 

Menurut Latan & Ghozali pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat besarnya 

nilai T-statistics yang menggunakan tingkat signifikansi sebesar 95% (α = 0,05). 

Nilai T-tabel dengan tingkat signifikansi 95% adalah 1,95. Batas untuk menolak 

dan menerima hipotesis yang diajukan mengacu pada nilai 1,95. Dimana suatu 

hipotesis akan diterima bila memiliki t-statistics lebih besar dari 1,95 dan bila 

memiliki t-statistics lebih kecil dari 1,95 maka suatu hipotesis tersebut akan 

ditolak (Perdana et al., 2018). 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah disampaikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran yang diharapkan akan 

bermanfaat terhadap pihak-pihak yang berkepentingan di masa yang akan datang. 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian serta tinjauan teori pendukung, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. H1 didukung atau diterima, Tekanan Ketaatan (TK) berpengaruh signifikan 

positif terhadap Kualitas Audit (KA) pada auditor yang terdaftar di Kota 

Pekanbaru. 

2. H2 tidak didukung atau ditolak, Kompleksitas Kerja (KT) tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit (KA) pada auditor yang terdaftar di Kota Pekanbaru. 

3. H3 didukung atau diterima, Due Profesional Care (DPC) berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kualitas Audit (KA) pada auditor yang terdaftar di Kota 

Pekanbaru. 

4. H4 tidak didukung atau ditolak, Independensi (I) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Audit (KA) pada auditor yang terdaftar di Kota Pekanbaru. 

5. H5 didukung atau diterima, Tekanan Ketaatan (TK), Kompeksitas Tugas 

(KT), Due Profesional Care (DPC) dan Independensi (I) bersama sama 

berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit (KA) pada auditor yang terdaftar 

di Kota Pekanbaru. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

1. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode pemilihan sampel bertujuan 

(purposive sampling) dan seluruh sampel penelitian ini adalah auditor 

yang bekerja pada KAP yang berlokasi di Pekanbaru. Dengan 

kemungkinan kompleksitas beban tugas dan kompetisi yang dihadapi 

auditor pada masing-masing KAP dan antar KAP di berbagai wilayah 

mungkin berbeda, maka hasil penelitian ini mungkin tidak dapat 

digeneralisasikan untuk seluruh auditor yang bekerja pada KAP di 

Indonesia. 

2. Penelitian ini menggunakan data berupa jawaban responden atas 

pertanyaan yang diajukan pada kuesioner penelitian dan pengumpulan data 

dilakukan pada masa sibuk auditor di KAP yaitu pada bulan Januari 

sampai Februari 2024. Hal ini dapat berimplikasi pada 3 hal yaitu; (a) 

responden mungkin menjawab pertanyaan tidak secara sungguh-sungguh 

dan cermat, (b) responden mungkin kurang familiar dengan pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan, dan (c) memperhatikan sifat sensitive tindakan 

audit disfungsional, responden mungkin memberi jawaban yang tidak 

sesuai dengan tindakan-tindakan yang mereka lakukan pada pelaksanaan 

prosedur audit. 

3. Sampel yang digunakan pada penelitian ini terbatas, hanya Auditor yang 

terdaftar di Kota Pekanbaru. 
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5.3 Saran  

Keterbatasan penelitian yang disebutkan di atas dapat digunakan sebagai arah 

untuk penelitian pada masa mendatang. penelitian mendatang dapat dilakukan 

dengan metode yang berbeda seperti metode kualitatif dan eksperimen. Penelitian 

mendatang dapat juga dilakukan dengan menambah sampel dan memperluas 

lokasi penelitian. Penelitian mendatang dapat juga dilakukan dengan menguji 

karakteristik individual auditor lainnya yang mungkin berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Bagi seorang auditor, dan calon auditor untuk meningkatkan 

kualitas audit, auditor harus terus mengembangkan diri melalui pelatihan, 

mematuhi kode etik, dan mengimplementasikan pengawasan internal yang efektif. 

Selain itu, auditor juga perlu meningkatkan kompetensi, motivasi dan pengalaman 

kerja untuk menghasilkan opini audit yang objektif dan dapat diandalkan. Dengan 

demikian, kualitas audit dapat ditingkatkan dan kepercayaan stakeholders dapat 

dipertahankan 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Tabulasi  

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 4 3 2 3 5 3 5 2 3 

4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 2 5 3 3 3 5 2 5 2 4 

5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 2 5 3 3 3 5 4 5 2 4 

5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 1 5 3 3 3 5 3 5 2 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 2 3 3 2 3 3 3 

5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 2 4 1 2 2 4 3 4 2 4 

4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 1 5 1 1 2 4 2 4 2 4 

4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 1 5 1 2 2 4 2 4 2 4 

4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 2 5 2 2 2 4 2 4 2 4 

4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 1 4 2 2 2 4 3 4 2 4 

4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 1 4 2 2 2 4 2 4 2 4 

5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 1 4 2 2 1 4 3 5 1 4 

4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 2 4 3 1 2 5 3 4 2 5 

4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 2 5 2 3 2 4 3 5 2 5 

4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 2 5 2 2 3 4 2 4 2 4 

5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 2 5 2 2 3 5 3 5 1 4 

5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 5 3 2 2 4 2 4 2 4 

4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 1 4 1 3 2 5 3 5 2 4 

4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 1 4 1 2 3 5 2 4 2 5 

5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 2 4 2 3 2 5 3 5 1 5 

5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 3 2 2 4 2 4 2 5 

5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 2 4 3 2 2 5 3 5 2 4 

5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 1 4 2 2 2 4 2 4 2 4 

4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 1 4 3 2 2 5 3 4 2 4 

5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 1 5 2 1 2 4 3 4 2 4 

5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 1 5 2 2 3 5 3 4 1 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 2 4 2 3 3 5 2 4 2 4 

4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 1 4 1 2 2 5 2 5 1 5 

4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 2 4 1 2 2 4 2 5 2 4 

4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 2 4 1 2 3 4 2 4 2 4 

4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 5 2 2 2 4 2 4 2 4 

4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 2 5 2 1 3 4 2 4 2 4 

4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 2 5 2 2 3 4 2 4 1 5 

5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 1 4 3 2 3 4 2 4 2 4 

5 4 5 4 5 4 5 5 3 5 2 4 2 2 3 5 2 5 2 5 

5 4 5 4 4 5 4 5 3 4 1 4 2 3 2 4 2 5 2 5 



5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 2 4 2 3 2 5 3 5 1 4 

4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 1 5 3 2 2 4 2 5 2 3 

5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 2 5 2 2 3 5 3 3 3 3 

4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 2 4 3 2 2 4 4 4 3 5 

4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 5 4 5 3 4 

5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 2 4 2 2 3 4 4 4 2 4 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 4 4 5 3 5 

4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 1 4 1 2 2 4 3 4 2 4 

5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 2 4 2 3 3 4 4 5 2 4 

4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 2 4 1 1 2 4 4 5 2 4 

4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 1 5 2 3 2 4 4 5 3 4 

5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 2 5 1 2 2 5 2 5 2 4 

4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 2 5 2 2 2 4 4 5 1 5 

4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 2 4 2 3 2 5 4 5 1 4 

4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 2 4 2 2 2 4 4 5 3 5 

4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 2 4 2 2 2 5 4 4 2 4 

4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 1 5 2 2 3 4 4 4 3 4 

5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 2 4 2 2 3 5 4 4 2 4 

4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 1 5 1 1 3 4 4 4 1 4 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 4 4 4 2 4 

4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 1 5 2 2 3 5 4 4 3 4 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 3 5 5 2 4 

4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 2 5 2 2 2 4 4 4 3 4 

5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 2 4 3 2 3 4 5 5 1 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 5 2 1 2 4 4 5 2 4 

5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 2 5 2 2 3 4 5 4 2 4 

 

 

 

  



X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 

4 3 4 4 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 5 5 

5 3 2 2 5 4 1 4 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 2 5 5 

4 3 2 2 5 4 1 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 

5 3 2 2 5 4 1 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 1 4 5 

4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 

4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 

4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 

4 4 2 2 4 4 2 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 2 5 4 

4 4 4 2 4 5 2 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 2 5 5 

4 4 4 2 4 4 2 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 1 4 5 

4 4 4 2 4 4 2 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 2 4 4 

4 4 5 2 5 4 1 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 2 4 5 

5 3 4 2 4 4 2 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 2 5 4 

4 3 5 1 5 5 1 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 2 4 5 

5 4 4 2 5 4 2 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 2 4 5 

4 4 4 1 5 5 2 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 1 5 5 

5 4 4 2 4 5 2 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 1 4 5 

4 4 4 2 4 4 2 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 2 4 4 

4 5 5 2 4 3 2 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 1 5 5 

5 3 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 2 5 4 

4 3 5 2 4 5 2 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 2 4 4 

4 5 4 3 4 4 2 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 2 4 4 

4 4 4 3 5 4 2 5 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 2 4 4 

4 4 5 3 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 2 4 4 

5 4 4 2 5 4 1 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 5 

4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 

4 5 4 2 5 5 2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 5 

5 3 4 2 4 5 2 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 1 5 5 

4 4 5 3 5 4 2 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 1 4 5 

4 4 4 3 4 5 1 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 1 5 4 

4 5 4 3 5 4 2 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 1 5 4 

4 4 4 3 4 4 2 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 2 5 4 

4 5 4 3 5 4 2 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 1 4 4 

5 4 5 2 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 1 4 4 

4 4 4 2 5 5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 1 4 5 

4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 1 4 4 

4 4 4 3 4 5 2 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 1 4 5 

5 5 4 2 4 5 2 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 2 5 5 

5 4 4 3 4 4 1 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 2 4 4 

5 4 4 3 4 3 2 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 2 4 4 

4 4 4 3 5 3 1 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 2 4 4 

5 4 5 2 4 5 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 2 5 4 

5 4 4 3 5 4 1 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 2 4 4 

5 4 4 2 4 4 2 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 2 5 4 

5 5 5 3 5 4 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 5 



4 5 4 2 5 4 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 4 5 

5 5 4 2 5 4 2 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 2 4 4 

4 3 5 2 5 4 2 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 2 4 4 

5 4 4 3 5 4 2 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 2 5 5 

4 4 4 3 5 4 1 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 2 5 4 

4 4 4 3 4 5 2 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 2 4 5 

4 4 5 2 4 5 2 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 2 4 5 

4 5 4 2 4 4 2 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 1 4 4 

4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 1 5 4 

4 5 4 2 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 5 4 

5 4 4 2 4 4 2 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 2 5 4 

4 5 5 2 4 4 2 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 2 5 5 

5 4 5 2 5 5 1 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 1 4 5 

4 5 5 2 4 4 2 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 5 5 

5 4 5 2 5 5 2 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 1 4 4 

4 5 5 3 4 4 2 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 2 5 5 

5 4 4 3 5 5 2 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 2 5 5 

4 5 4 3 5 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 2 5 5 

5 4 4 3 5 5 2 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 2 5 5 

4 3 4 4 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 2 5 5 

5 3 2 2 5 4 1 4 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 2 5 5 

4 3 2 2 5 4 1 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 1 5 5 

 

  



Laampiran 2 

Hasil Uji Outer Loading Sebelum Eliminasi 

 

 

 

  



Lampiran 3 

Loading Factor Sebelum Eliminasi 

Variabel Indikator Loading 

Factor 

Rule of 

Thumb 

Kesimpulan 

Kualitas Audit Y1 0.384 0.500 Tidak Valid 

Y2 0.335 0.500 Tidak Valid 

Y3 0.113 0.500 Tidak Valid 

Y4 0.093 0.500 Tidak Valid 

Y5 0.541 0.500 Valid 

Y6 -0.120 0.500 Tidak Valid 

Y 7 0.525 0.500 Valid 

Y 8 0.424 0.500 Tidak Valid 

Y 9 0.455 0.500 Tidak Valid 

Y 10 0.407 0.500 Tidak Valid 

Tekanan 

Ketaatan 

X1.1 -0.051 0.500 Tidak Valid 

X1.2 0.094 0.500 Tidak Valid 

X1.3 0.134 0.500 Tidak Valid 

X1.4 0.386 0.500 Tidak Valid 

X1.5 -0.114 0.500 Tidak Valid 

X1.6 0.821 0.500 Valid 

X1.7 0.217 0.500 Tidak Valid 

X1.8 0.757 0.500 Valid 

X1.9 -0.574 0.500 Tidak Valid 

X1.10 0.344 0.500 Tidak Valid 

Kompleksitas 

Tugas 

X2.1 0.080 0.500 Tidak Valid 

X2.2 0.326 0.500 Tidak Valid 

X2.3 0.415 0.500 Valid 

X2.4 0.160 0.500 Tidak Valid 

X2.5 -0.671 0.500 Tidak Valid 

X2.6 -0.151 0.500 Tidak Valid 



X2.7 0.842 0.500 Valid 

Due 

Professional 

Care 

X3.1 0.644 0.500 Valid 

X3.2 0.163 0.500 Tidak Valid 

X3.3 0.440 0.500 Tidak Valid 

X3.4 0.338 0.500 Tidak Valid 

X3.5 0.367 0.500 Tidak Valid 

X3.6 0.381 0.500 Tidak Valid 

X3.7 0.574 0.500 Valid 

Idenpedensi X4.1 0.308 0.500 Tidak Valid 

X4.2 0.278 0.500 Tidak Valid 

X4.3 0.564 0.500 Valid 

X4.4 0.557 0.500 Valid 

X4.5 -0.328 0.500 Tidak Valid 

X4.6 0.425 0.500 Tidak Valid 

X4.7 0.349 0.500 Tidak Valid 

 

  



1.Kualitas Audit 

NO Pernyataan SS S N TS STS 

1 Saya selalu mencari bukti yang relevan 

terhadap pernyataan klien. 
     

2 Saya menjadikan Standar Profesional 

Akuntan Publik sebagai pedoman dalam 

menghasilkan laporan audit. 

     

3 Saya berkomitmen untuk memberikan 

laporan hasil audit yang berkualitas 

     

4 Saya mempunyai komitmen yang kuat 

untuk menyelesaikan tugas audit tepat 

waktu. 

     

5 Memahami sistem informasi akuntansi 

klien memberikan kemudahan pada saya 

dalam menemukan salah saji pada 

laporan keuangan. 

     

6 Pemahaman terhadap sistem informasi 

klien dapat menjadikan pelaporan audit 

menjadi kuat. 

     

7 Saya akan melaporkan semua kesalahan 

klien. 
     

8 Dalam hal melaporkan pelanggaran, saya 

tidak terpengaruh oleh kompensasi yang 

diberikan kepada saya 

     

9 Saya hanya akan melaporkan 

pelanggaran yang memberikan pengaruh 

signifikan terhadap kualitas audit. 

     

10 Saya harus memahami sistem informasi 

klien terlebih dahulu sebelum 

melaksanakan prosedur audit. 

     

Sumber: Tiur Sitorus(2021) 

  



2.Tekanan Ketaatan 

NO Pernyataan SS S N TS STS 

1 Saya sering mengalami situasi di mana 

saya merasa sulit untuk mempertahankan 

kepatuhan terhadap standar akuntansi dan 

audit karena tekanan dari pihak-pihak 

tertentu di entitas yang saya audit. 

     

2 Saya merasa bahwa adanya pelatihan atau 

panduan yang lebih baik terkait dengan 

etika dan kepatuhan akan membantu saya 

dalam menghadapi tekanan ketaatan di 

lingkungan kerja saya. 

     

3 Saya percaya bahwa tekanan ketaatan 

dapat mengarah pada penurunan kualitas 

audit. 

     

4 Saya merasa bahwa tekanan ketaatan 

dapat mempengaruhi keputusan saya 

dalam memberikan opini audit. 

     

5 Saya sering menghadapi situasi di mana 

terdapat konflik antara tekanan ketaatan 

dengan tuntutan lain seperti tekanan 

kinerja atau waktu. 

     

6 Saya percaya bahwa sistem pengendalian 

internal yang ada di tempat kerja saya 

cukup efektif dalam mengelola dan 

meminimalkan tekanan ketaatan. 

     

7 Apakah Anda percaya bahwa adanya 

tekanan untuk menyelesaikan pekerjaan 

audit dengan cepat dapat mengganggu 

kemampuan Anda untuk melakukan 

penilaian yang cermat dan menyeluruh 

terhadap informasi yang diaudit? 

     

8 Seberapa besar Anda percaya bahwa 

adanya budaya organisasi yang 

mendukung integritas dan kepatuhan dapat 

membantu mengurangi tekanan ketaatan di 

lingkungan kerja Anda? 

     

9 Saya merasa bahwa terdapat tekanan dari 

pihak manajemen untuk mengabaikan atau 

mengurangi pentingnya kepatuhan 

terhadap standar akuntansi dan audit. 

     

10 Seberapa yakin Anda bahwa adanya 

tekanan ketaatan dapat berdampak negatif 

terhadap kualitas audit yang dihasilkan? 

     

Sumber : Ninda Dwi Pratiwi(2020) 



3.Kompleksitas Tugas 

NO Pernyataan SS S N TS STS 

1 Saya merasa mengalami kesulitan 

apabila tugas yang akan saya kerjakan 

memiliki sedikit informasi. 

     

2 Adanya kesulitan tugas, akan 

meningkatkan kompleksitas tugas yang 

saya kerjakan. 

     

3 Saya akan mengalami stress individual 

ketika kesulitan tugas yang saya 

kerjakan tidak sesuai dengan 

kemampuan saya. 

     

4 Stress individual yang saya alami dapat 

membuat saya bersikap disfungsional 

terhadap pekerjaan saya. 

     

5 Tingkat kejelasan informasi tugas yang 

diberikan mempengaruhi proses audit 

yang saya lakukan 

     

6 Struktur tugas yang jelas akan 

mempermudah saya dalam penyelesaian 

tugas tersebut 

     

7 Tidak jelas bagi saya struktur setiap jenis 

tugas yang harus saya kerjakan selama 

ini. 

     

Sumber: Ayu Juliyanti Panggabean(2020) 

  



4..Due Profesional Care 

NO Pernyataan SS S N TS STS 

1 Setiap ada transaksi yang mencurigakan, 

saya selalu mempertanyakan kepada 

manajemen dan melakukan evaluasi 

secara kritis bukti audit tersebut 

     

2 Pengumpulan dan penilaian bukti audit 

secara objektif menuntut saya  

mempertimbangkan kompetensi dan 

kecukupan bukti audit tersebut. 

     

3 Saya selalu berusaha membuktikan 

kesahihan dari bukti audit serta selalu 

waspada terhadap bukti audit yang 

diperoleh. 

     

4 Saya selalu mempertahankan sikap 

independensi dalam melakukan kegiatan 

audit. 

     

5 Dalam melakukan audit laporan 

keuangan, saya selalu memberikan 

kompetensi dan keahlian yang dimiliki 

dengan sepenuhnya. 

     

6 Setiap prosedur audit yang ada selalu 

saya patuhi serta selalu berhati-hati 

dalam mengaudit laporan keuangan. 

     

7 Dalam memutuskan suatu pendapat/ 

opini laporan keuangan saya selalu 

mempertimbangkan dengan teliti 

berdasarkan bukti audit yang kompeten 

dan cukup. 

     

Sumber: Iga Nurfadillah(2022) 

  



5.Independensi 

NO Pernyataan SS S N TS STS 

1  Anda sering  mengalami situasi di mana 

Anda merasa terbebani oleh kepentingan 

atau permintaan klien yang bertentangan 

dengan independensi Anda sebagai 

auditor? 

     

2 Saya yakin bahwa independensi adalah 

aspek yang sangat penting dalam 

menjaga integritas dan kualitas audit? 

     

3 Saya merasa bahwa pelatihan dan 

kesadaran akan pentingnya independensi 

dapat membantu dalam menjaga kualitas 

audit? 

     

4 Saya percaya bahwa independensi 

auditor berkontribusi pada peningkatan 

kepercayaan publik terhadap laporan 

keuangan yang diaudit? 

     

5 Apakah Anda merasa bahwa 

independensi auditor sering kali dapat 

terancam oleh hubungan personal atau 

profesional yang terjalin dengan klien 

atau pihak-pihak yang diaudit? 

     

6 Seberapa setuju Anda bahwa kebijakan 

atau panduan yang ada dalam entitas 

tempat Anda bekerja dapat mendukung 

independensi auditor dalam menjalankan 

tugas-tugas audit dengan baik? 

     

7 Seberapa setuju Anda merasa bahwa 

adanya hubungan bisnis atau keuangan 

antara entitas yang Anda audit dan 

anggota tim audit dapat memengaruhi 

independensi atau objektivitas tim audit? 

     

Sumber: Iga Nurfadillah(2022) 
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